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Abstract: Penelitian ini bertujuan menjelaskan relevansi filsafat Nativisme dalam memahami perbedaan kemampuan belajar mahasiswa STKIP Paris Barantai serta menguraikan implikasinya terhadap penyelenggaraan pembelajaran di perguruan tinggi. Penelitian menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif melalui penelaahan literatur filsafat pendidikan, psikologi pendidikan, dan penelitian mutakhir mengenai perbedaan individual, potensi kognitif, pengetahuan awal, motivasi, serta regulasi diri dalam belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa Nativisme memberikan landasan untuk memahami bahwa setiap mahasiswa memiliki potensi dan karakteristik bawaan yang tidak sepenuhnya sama. Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan kapasitas kognitif, kecenderungan minat, kesiapan menerima informasi, dan kecepatan memahami materi. Namun, potensi bawaan tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya penentu keberhasilan akademik karena lingkungan pendidikan, pengalaman belajar, motivasi, strategi pembelajaran, dan dukungan sosial turut memengaruhi perkembangan kemampuan mahasiswa. Implikasinya, dosen perlu menerapkan pembelajaran yang menghargai keragaman kemampuan, menyediakan pengalaman belajar yang bervariasi, serta memberikan pendampingan sesuai kebutuhan mahasiswa. Kajian ini menegaskan bahwa Nativisme relevan sebagai perspektif untuk memahami keragaman mahasiswa, tetapi perlu dipadukan dengan pandangan yang mengakui peran lingkungan dan proses pendidikan.
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Pendahuluan
Pendidikan tinggi merupakan ruang pengembangan kemampuan intelektual, kepribadian, keterampilan, dan tanggung jawab sosial mahasiswa. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membentuk kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, berkomunikasi, bekerja sama, dan mengembangkan potensi diri. Dalam proses tersebut, mahasiswa menempuh kegiatan pembelajaran yang relatif sama, mengikuti perkuliahan, memperoleh materi dari dosen, mengerjakan tugas, membaca referensi, berdiskusi, dan menjalani evaluasi akademik. Meskipun berada dalam lingkungan pembelajaran yang sama, hasil belajar yang dicapai mahasiswa tidak selalu menunjukkan tingkat kemampuan yang seragam. Sebagian mahasiswa dapat memahami materi perkuliahan dengan cepat, mengembangkan gagasan secara mandiri, dan menyampaikan argumentasi dengan baik. Sebagian lainnya membutuhkan penjelasan berulang, contoh konkret, waktu belajar lebih panjang, serta bimbingan yang lebih intensif untuk mencapai pemahaman yang diharapkan.
Perbedaan kemampuan belajar merupakan kenyataan yang dapat ditemukan dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi. Perbedaan tersebut tidak selalu menunjukkan adanya mahasiswa yang lebih unggul dan mahasiswa yang kurang unggul secara mutlak. Kemampuan belajar memiliki dimensi yang luas, meliputi kemampuan memahami bacaan, mengingat informasi, menghubungkan konsep, berpikir analitis, menyelesaikan persoalan, menyampaikan pendapat, mengembangkan kreativitas, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi baru. Seorang mahasiswa dapat memiliki kemampuan membaca akademik yang baik, tetapi membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep kuantitatif. Mahasiswa lain mungkin tidak terlalu menonjol dalam menghafal teori, tetapi mampu mengembangkan gagasan kreatif dan menyelesaikan persoalan melalui diskusi. Keragaman tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan belajar tidak dapat diukur hanya melalui satu bentuk penilaian atau satu jenis kecakapan.
Fenomena perbedaan kemampuan belajar juga relevan untuk diperhatikan dalam lingkungan STKIP Paris Barantai. Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan calon tenaga pendidik, STKIP Paris Barantai memiliki tanggung jawab mengembangkan kemampuan akademik dan profesional mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan berasal dari latar belakang pengalaman pendidikan, kebiasaan belajar, lingkungan keluarga, kondisi sosial, dan pengalaman literasi yang beragam. Perbedaan latar belakang tersebut dapat berhubungan dengan kesiapan mahasiswa ketika memasuki perkuliahan. Dalam satu kelas, misalnya, terdapat mahasiswa yang telah terbiasa membaca buku ilmiah dan menulis secara teratur, sementara mahasiswa lain masih beradaptasi dengan tuntutan membaca referensi, menyusun karya tulis, dan menggunakan bahasa akademik. Ada pula mahasiswa yang lebih mudah memahami materi melalui penjelasan lisan, sedangkan mahasiswa lainnya lebih terbantu melalui bacaan, contoh, praktik, atau diskusi kelompok.
Perbedaan tersebut menimbulkan persoalan filosofis mengenai asal-usul kemampuan manusia. Apakah kemampuan belajar terutama berasal dari potensi yang telah dimiliki seseorang sejak lahir, atau terbentuk melalui pengalaman dan pengaruh lingkungan? Apakah mahasiswa yang lebih cepat memahami materi memang memiliki kapasitas bawaan yang berbeda, atau karena memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendukung? Apakah kemampuan akademik seseorang dapat dikembangkan melalui pendidikan, atau memiliki batas yang terutama ditentukan oleh faktor bawaan? Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi penting karena cara dosen dan lembaga pendidikan memahami kemampuan mahasiswa akan memengaruhi cara mereka merancang pembelajaran, memberikan penilaian, dan menentukan bentuk pendampingan akademik.
Salah satu aliran filsafat pendidikan yang memberikan perhatian terhadap faktor bawaan manusia adalah Nativisme. Secara umum, Nativisme berpandangan bahwa perkembangan individu terutama dipengaruhi oleh kemampuan atau potensi yang telah dibawa sejak lahir. Dalam sejarah pemikiran pendidikan, pandangan ini sering dikaitkan dengan Arthur Schopenhauer dan pemikiran tentang pembawaan sebagai faktor penting dalam perkembangan manusia. Nativisme menempatkan kondisi bawaan sebagai unsur utama dalam menjelaskan perbedaan perkembangan individu. Dalam konteks pendidikan, pandangan tersebut dapat digunakan untuk memahami mengapa peserta didik yang memperoleh pengajaran serupa tidak selalu menunjukkan kemampuan dan hasil belajar yang sama.
Nativisme perlu dipahami secara hati-hati agar tidak disederhanakan menjadi anggapan bahwa seluruh kemampuan seseorang telah ditentukan secara mutlak sejak lahir. Potensi bawaan dapat dipahami sebagai kondisi awal atau kecenderungan yang dimiliki individu, bukan sebagai hasil akhir yang tidak mungkin berubah. Perbedaan kapasitas awal tidak secara otomatis menentukan keberhasilan akademik. Mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tertentu tetap membutuhkan kesempatan belajar, latihan, dukungan, dan pengalaman yang sesuai agar potensinya berkembang. Sebaliknya, mahasiswa yang pada awal perkuliahan mengalami kesulitan tidak dapat langsung dinilai tidak memiliki kemampuan. Kesulitan dapat berkaitan dengan kurangnya pengetahuan prasyarat, strategi belajar yang belum tepat, keterbatasan pengalaman akademik, atau kondisi lingkungan yang belum mendukung.
Perkembangan kajian psikologi pendidikan dalam sepuluh tahun terakhir memberikan ruang untuk membaca kembali persoalan pembawaan dan kemampuan belajar. Stern (2017), misalnya, membahas perbedaan individual dalam potensi belajar manusia dan menekankan bahwa manusia memiliki kapasitas belajar yang luar biasa, tetapi memperlihatkan variasi kemampuan. Pembahasan Stern memberikan dasar untuk memahami bahwa potensi belajar tidak selalu tampak dalam bentuk yang sama pada setiap individu. Perbedaan tersebut perlu dikaji dengan memperhatikan perkembangan kognitif dan pengalaman belajar yang dijalani seseorang.
Cesarini dan Visscher (2017) menguraikan hubungan antara genetika dan pencapaian pendidikan serta mengingatkan bahwa temuan genetika harus ditafsirkan secara cermat. Pencapaian pendidikan merupakan karakteristik kompleks yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan satu faktor biologis. Kajian genetika dapat membantu menjelaskan variasi antarmanusia, tetapi tidak dapat dijadikan dasar untuk menetapkan masa depan akademik seseorang secara individual. Dalam pendidikan, temuan semacam ini lebih tepat digunakan untuk memperluas pemahaman mengenai keragaman manusia daripada membentuk pelabelan terhadap mahasiswa.
Duckworth, Taxer, Eskreis-Winkler, Galla, dan Gross (2019) menjelaskan hubungan pengendalian diri dengan pencapaian akademik. Kajian mereka menunjukkan bahwa keberhasilan akademik tidak hanya berhubungan dengan kapasitas kognitif, tetapi juga kemampuan mengarahkan perilaku pada tujuan jangka panjang. Mahasiswa dapat memiliki potensi intelektual yang baik, tetapi tanpa pengelolaan waktu, konsistensi, dan pengendalian diri, potensi tersebut belum tentu menghasilkan prestasi akademik yang optimal. Perspektif ini memperlihatkan bahwa perbedaan kemampuan belajar perlu dipahami melalui hubungan antara kapasitas individu dan perilaku belajar.
Simonsmeier, Flaig, Deiglmayr, Schalk, dan Schneider (2022) melakukan meta-analisis mengenai hubungan pengetahuan awal dengan pembelajaran. Hasil kajian mereka menunjukkan bahwa pengetahuan awal memiliki hubungan yang kompleks dengan proses belajar. Pengetahuan yang telah dimiliki seseorang dapat membantu memahami materi baru, tetapi pengaruhnya bergantung pada kondisi dan proses pembelajaran. Temuan tersebut penting untuk memahami perbedaan mahasiswa. Mahasiswa yang telah memiliki dasar pengetahuan tertentu mungkin lebih mudah mengikuti materi lanjutan, sedangkan mahasiswa yang belum menguasai konsep prasyarat membutuhkan penguatan terlebih dahulu.
Liu dan Nesbit (2024) mengkaji hubungan kebutuhan untuk berpikir atau need for cognition dengan pencapaian akademik melalui meta-analisis. Mereka menemukan adanya hubungan positif, meskipun relatif kecil, antara kecenderungan menikmati aktivitas berpikir yang menuntut usaha dengan pencapaian akademik. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kesediaan seseorang untuk terlibat dalam kegiatan berpikir kompleks merupakan salah satu aspek yang berhubungan dengan performa akademik. Kecenderungan tersebut perlu dibedakan dari kemampuan intelektual karena kemauan menggunakan kapasitas berpikir tidak sama dengan kapasitas berpikir itu sendiri.
Alhazbi, Al-ali, Tabassum, Al-Ali, Al-Emadi, Khattab, dan Hasan (2024) menelaah pengukuran pembelajaran mandiri atau self-regulated learning di pendidikan tinggi melalui pendekatan analitik pembelajaran. Kajian tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan waktu, keterlibatan, keteraturan, dan kecenderungan menunda pekerjaan merupakan indikator yang banyak digunakan untuk memahami regulasi belajar mahasiswa. Pembahasan ini memperkuat pemahaman bahwa kemampuan belajar tidak hanya berhubungan dengan potensi awal, tetapi juga dengan keterampilan yang dapat dikembangkan melalui latihan dan intervensi pendidikan.
Sejumlah kajian tersebut menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan belajar merupakan persoalan multidimensional. Faktor bawaan dapat menjadi bagian dari penjelasan, tetapi perkembangan akademik juga dipengaruhi oleh pengetahuan awal, motivasi, pengendalian diri, strategi belajar, dan lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, pembahasan Nativisme dalam konteks mahasiswa STKIP Paris Barantai perlu ditempatkan secara kritis. Nativisme dapat membantu menjelaskan keberadaan perbedaan potensi awal, sedangkan kajian psikologi pendidikan kontemporer membantu memperlihatkan bahwa potensi tersebut berinteraksi dengan pengalaman dan kondisi pembelajaran.
Persoalan utama yang perlu diperhatikan adalah kecenderungan menyamakan perbedaan hasil belajar dengan perbedaan kualitas pribadi mahasiswa. Mahasiswa yang memperoleh nilai tinggi sering dianggap memiliki kemampuan lebih baik dalam seluruh bidang, sedangkan mahasiswa dengan nilai lebih rendah dapat dipandang kurang cerdas atau kurang memiliki potensi. Penilaian semacam itu terlalu sederhana karena hasil akademik merupakan gambaran dari sejumlah faktor yang saling berhubungan. Nilai ujian, misalnya, dapat dipengaruhi oleh penguasaan materi, pemahaman terhadap instruksi, kemampuan mengelola kecemasan, kesiapan menghadapi evaluasi, dan strategi menjawab soal. Oleh sebab itu, hasil belajar tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya ukuran untuk menetapkan kapasitas bawaan mahasiswa.
Dalam pendidikan calon guru, persoalan tersebut memiliki arti penting. Mahasiswa STKIP Paris Barantai tidak hanya dipersiapkan untuk menguasai materi bidang studi, tetapi juga untuk memahami keragaman peserta didik yang kelak mereka hadapi. Calon guru perlu menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki kesiapan, minat, pengalaman, dan kecepatan belajar yang berbeda. Pemahaman mengenai perbedaan individual dapat membentuk sikap profesional yang lebih adil, terbuka, dan tidak mudah memberikan label negatif kepada peserta didik. Dengan demikian, pembahasan Nativisme bukan hanya berkaitan dengan cara memahami mahasiswa sebagai pembelajar, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan perspektif pedagogis calon pendidik.
Berdasarkan persoalan tersebut, kajian ini bertujuan menjelaskan konsep dasar filsafat Nativisme dan relevansinya dalam memahami perbedaan kemampuan belajar mahasiswa STKIP Paris Barantai. Kajian ini juga bertujuan mengidentifikasi hubungan antara potensi bawaan dan faktor lingkungan dalam perkembangan kemampuan akademik serta merumuskan implikasi pandangan Nativisme terhadap praktik pembelajaran di perguruan tinggi. Pembahasan diarahkan pada tiga pokok utama, yaitu hakikat potensi bawaan dalam perkembangan kemampuan belajar, bentuk perbedaan kemampuan belajar mahasiswa, dan implikasi Nativisme bagi pembelajaran yang menghargai keragaman individual.
Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Studi kepustakaan dipilih karena pembahasan berfokus pada penelaahan konsep filsafat Nativisme dan keterkaitannya dengan perkembangan kajian mengenai perbedaan kemampuan belajar. Penelitian tidak melakukan pengumpulan data langsung dari mahasiswa STKIP Paris Barantai melalui angket, tes, ataupun wawancara. Nama STKIP Paris Barantai digunakan sebagai konteks penerapan konseptual, sehingga uraian mengenai mahasiswa tidak dimaksudkan sebagai laporan hasil pengukuran empiris terhadap mahasiswa di institusi tersebut.
Sumber data penelitian terdiri atas buku filsafat pendidikan, literatur psikologi pendidikan, artikel jurnal ilmiah, dan hasil penelitian yang membahas potensi bawaan, kemampuan kognitif, perbedaan individual, pengetahuan awal, motivasi belajar, pengendalian diri, serta regulasi belajar. Literatur dipilih berdasarkan relevansinya dengan fokus penelitian, kejelasan identitas penulis dan publikasi, serta kontribusinya terhadap pemahaman hubungan antara karakteristik individu dan proses pendidikan. Perhatian khusus diberikan kepada publikasi dalam rentang sepuluh tahun terakhir, yaitu 2016–2026, untuk memperoleh gambaran perkembangan kajian kontemporer. Pemikiran klasik mengenai Nativisme tetap digunakan sebagai landasan filosofis karena konsep tersebut merupakan pokok pembahasan penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengelompokkan informasi dari sumber-sumber yang relevan. Informasi yang dikumpulkan mencakup definisi Nativisme, konsep pembawaan, pandangan mengenai perkembangan individu, temuan tentang perbedaan kemampuan belajar, serta faktor-faktor yang berhubungan dengan keberhasilan akademik mahasiswa. Data kepustakaan kemudian dikelompokkan ke dalam tema potensi bawaan, keragaman kemampuan belajar, interaksi faktor individu dan lingkungan, serta implikasi pendidikan.
Analisis data dilakukan melalui analisis isi dan sintesis deskriptif. Analisis isi digunakan untuk menemukan gagasan utama dan hubungan antarkonsep dalam literatur. Sintesis deskriptif dilakukan dengan membandingkan pandangan Nativisme dengan temuan penelitian kontemporer mengenai kemampuan belajar. Hasil perbandingan tersebut digunakan untuk menyusun penjelasan yang kritis mengenai relevansi Nativisme dalam pendidikan tinggi. Penafsiran dilakukan dengan menghindari kesimpulan deterministik, terutama anggapan bahwa kemampuan akademik mahasiswa sepenuhnya ditentukan oleh faktor bawaan. Dengan cara tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual yang seimbang mengenai potensi individu dan peran lingkungan pendidikan.
Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hakikat Hakikat Filsafat Nativisme dalam Pendidikan
Nativisme merupakan aliran pemikiran yang menempatkan faktor bawaan sebagai unsur utama dalam perkembangan manusia. Istilah Nativisme berkaitan dengan gagasan mengenai sesuatu yang telah dibawa sejak lahir. Dalam perspektif ini, manusia tidak dipandang sebagai individu yang seluruh karakteristiknya dibentuk oleh lingkungan, melainkan sebagai pribadi yang telah memiliki potensi dasar sebelum memperoleh pengalaman pendidikan secara luas. Potensi tersebut menjadi bagian dari kondisi awal yang memengaruhi perkembangan kemampuan, kecenderungan, dan karakteristik individu.
Dalam sejarah filsafat pendidikan, Nativisme sering dikaitkan dengan Arthur Schopenhauer. Pemikiran Nativisme memberikan penekanan pada pembawaan sebagai faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan manusia. Pandangan tersebut muncul sebagai tanggapan terhadap pemikiran yang terlalu menekankan lingkungan sebagai pembentuk individu. Apabila lingkungan dianggap sebagai satu-satunya faktor yang menentukan perkembangan, maka perbedaan manusia yang muncul dalam kondisi pendidikan serupa akan sulit dijelaskan secara memadai. Nativisme berusaha menjawab persoalan tersebut dengan menyatakan bahwa setiap individu membawa kondisi awal yang berbeda.
Dalam konteks pendidikan, potensi bawaan dapat dipahami sebagai kapasitas dasar yang dimiliki mahasiswa sebelum mengikuti proses pembelajaran tertentu. Potensi tersebut dapat berhubungan dengan kemampuan memahami informasi, kecenderungan berpikir, daya ingat, kepekaan terhadap bahasa, kemampuan mengamati, atau kecenderungan tertentu dalam menyelesaikan masalah. Meskipun demikian, potensi bawaan tidak selalu dapat diamati secara langsung. Kemampuan yang tampak dalam kegiatan perkuliahan merupakan hasil dari berbagai proses yang saling berhubungan. Oleh karena itu, dosen tidak dapat menyimpulkan karakteristik bawaan mahasiswa hanya berdasarkan satu nilai ujian atau satu tugas perkuliahan.
Nativisme juga memberikan perhatian terhadap perbedaan individual. Setiap manusia memiliki karakteristik yang tidak sepenuhnya sama dengan orang lain. Perbedaan tersebut dapat terlihat dalam kecepatan memahami informasi, kecenderungan minat, cara merespons persoalan, dan kemampuan mengembangkan gagasan. Dalam pembelajaran, perbedaan tersebut dapat menjelaskan mengapa satu metode pengajaran tidak selalu memberikan hasil yang sama bagi seluruh mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kesiapan tertentu mungkin dapat mengikuti penjelasan abstrak dengan mudah, sedangkan mahasiswa lainnya membutuhkan contoh konkret sebelum memahami konsep yang sama.
Namun, konsep Nativisme tidak seharusnya dipahami sebagai pembenaran untuk membatasi kesempatan belajar. Jika potensi bawaan dianggap sebagai penentu mutlak, pendidikan berisiko kehilangan fungsi pengembangannya. Mahasiswa yang belum menunjukkan kemampuan akademik tertentu dapat dianggap tidak memiliki potensi, padahal kemampuan yang belum tampak mungkin memerlukan pengalaman dan dukungan yang berbeda. Oleh karena itu, Nativisme perlu ditempatkan sebagai perspektif untuk memahami kondisi awal individu, bukan sebagai dasar untuk menentukan batas akhir perkembangan mahasiswa.
Pemahaman tersebut sejalan dengan kebutuhan pendidikan tinggi yang mengakui keragaman mahasiswa. Perguruan tinggi tidak dapat mengharapkan seluruh mahasiswa memiliki kecepatan, minat, dan cara memahami materi yang sama. Dosen perlu melihat kemampuan belajar sebagai karakteristik yang memiliki variasi. Pengakuan terhadap variasi tersebut bukan berarti menurunkan standar akademik, melainkan menyediakan proses pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa mencapai standar melalui jalur dan dukungan yang sesuai.
3.2 Potensi Bawaan dan Perbedaan Kemampuan Belajar
Perbedaan kemampuan belajar dapat dipahami melalui hubungan antara potensi awal dan pengalaman yang diperoleh individu. Dalam perspektif Nativisme, mahasiswa memiliki kondisi awal yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi kesiapan mereka ketika menghadapi materi perkuliahan. Mahasiswa yang memiliki kecenderungan kuat dalam kemampuan verbal, misalnya, mungkin lebih mudah memahami bacaan, mengembangkan argumentasi, dan menyusun tulisan. Mahasiswa yang memiliki kecenderungan kuat dalam penalaran visual dapat lebih mudah memahami informasi yang disajikan melalui diagram, bagan, atau representasi visual. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan belajar dapat tampil dalam bentuk yang beragam.
Pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, misalnya, kemampuan memahami teks, mengidentifikasi struktur bahasa, mengembangkan gagasan, dan menyampaikan pendapat merupakan bagian penting dalam kegiatan akademik. Sebagian mahasiswa mungkin memiliki pengalaman membaca dan menulis sejak pendidikan sebelumnya sehingga lebih siap mengikuti perkuliahan yang menuntut analisis teks. Mahasiswa lain mungkin memiliki kemampuan komunikasi lisan yang baik, tetapi masih perlu mengembangkan keterampilan menulis ilmiah. Perbedaan tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran, bukan dasar untuk memberikan penilaian tetap terhadap kemampuan seseorang.
Potensi bawaan juga perlu dibedakan dari keterampilan yang telah dilatih. Mahasiswa yang mampu menulis dengan baik belum tentu semata-mata memiliki kemampuan bawaan yang lebih tinggi. Kemampuan tersebut dapat berkembang melalui kebiasaan membaca, latihan menulis, umpan balik dosen, dan pengalaman mengikuti kegiatan akademik. Demikian pula mahasiswa yang belum terampil menulis belum tentu memiliki potensi yang rendah. Ia mungkin belum memperoleh pengalaman latihan yang cukup atau belum memahami kaidah penulisan akademik. Perbedaan antara kapasitas awal dan keterampilan yang telah berkembang menjadi penting agar dosen tidak keliru menafsirkan performa mahasiswa.
Stern (2017) membahas variasi potensi belajar manusia dan menunjukkan bahwa kemampuan belajar manusia memiliki kapasitas yang besar sekaligus memperlihatkan perbedaan individual. Gagasan tersebut dapat digunakan untuk memahami bahwa setiap mahasiswa mempunyai kemungkinan perkembangan yang tidak sepenuhnya seragam. Namun, variasi potensi tidak berarti bahwa kemampuan seseorang dapat dipastikan sejak awal. Potensi perlu memperoleh kesempatan untuk berkembang melalui pengalaman belajar yang relevan.
Cesarini dan Visscher (2017) juga menunjukkan pentingnya kehati-hatian dalam menafsirkan hubungan genetika dan pencapaian pendidikan. Pencapaian pendidikan merupakan hasil kompleks yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui faktor genetik. Dengan demikian, pemikiran Nativisme dapat digunakan untuk membuka pembahasan tentang faktor bawaan, tetapi tidak cukup untuk menjelaskan seluruh variasi kemampuan belajar mahasiswa. Dalam lingkungan pendidikan tinggi, perbedaan prestasi akademik perlu dianalisis dengan mempertimbangkan kondisi sosial, pengalaman pendidikan, dukungan keluarga, kualitas pembelajaran, dan kesempatan belajar.
Perbedaan kemampuan belajar juga dapat terlihat dalam kecepatan memahami materi. Ada mahasiswa yang dapat menangkap inti penjelasan dosen setelah satu kali penyampaian, sedangkan mahasiswa lain membutuhkan penjelasan tambahan. Kecepatan memahami materi tidak selalu berbanding lurus dengan kedalaman pemahaman. Mahasiswa yang cepat menjawab pertanyaan belum tentu mampu menjelaskan konsep secara mendalam. Sebaliknya, mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih lama mungkin dapat menghasilkan analisis yang lebih terperinci setelah memperoleh kesempatan untuk membaca dan merefleksikan materi.
Oleh karena itu, kecepatan belajar sebaiknya tidak dijadikan satu-satunya indikator kemampuan. Dosen perlu mempertimbangkan kualitas pemahaman, ketepatan penerapan konsep, kemampuan menghubungkan pengetahuan, dan perkembangan mahasiswa dari waktu ke waktu. Penilaian yang hanya menekankan kecepatan dapat merugikan mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih panjang untuk mengolah informasi. Dalam perspektif pendidikan yang menghargai keragaman, waktu belajar merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam mendukung perkembangan kemampuan.
3.3 Pengetahuan Awal sebagai Bagian dari Kesiapan Belajar
Pengetahuan awal merupakan salah satu aspek yang dapat menjelaskan perbedaan kemampuan mahasiswa ketika mengikuti perkuliahan. Pengetahuan awal mencakup konsep, informasi, pengalaman, dan pemahaman yang telah dimiliki seseorang sebelum mempelajari materi baru. Mahasiswa yang telah memiliki dasar pengetahuan yang relevan cenderung mempunyai titik berangkat yang berbeda dibandingkan mahasiswa yang belum menguasai materi prasyarat. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi cara mahasiswa memahami penjelasan dosen, menghubungkan konsep, dan menyelesaikan tugas.
Dalam pembelajaran bahasa, mahasiswa yang telah memahami konsep dasar fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik akan memiliki kesiapan yang berbeda ketika mengikuti mata kuliah analisis bahasa. Mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar mungkin mengalami kesulitan ketika materi perkuliahan mulai membahas analisis yang lebih kompleks. Keadaan tersebut tidak selalu menunjukkan perbedaan potensi bawaan. Bisa jadi perbedaan muncul karena pengalaman belajar sebelumnya dan tingkat penguasaan materi prasyarat.
Simonsmeier, Flaig, Deiglmayr, Schalk, dan Schneider (2022) menunjukkan bahwa hubungan pengetahuan awal dan pembelajaran bersifat kompleks. Pengetahuan awal dapat membantu proses belajar, tetapi pengaruhnya bergantung pada karakteristik materi dan kondisi pembelajaran. Temuan ini memberikan catatan penting terhadap pandangan yang menganggap pengetahuan awal selalu menghasilkan keuntungan yang sama. Dalam kondisi tertentu, pemahaman awal yang keliru juga dapat menghambat penerimaan konsep baru apabila tidak diperbaiki melalui pembelajaran.
Bagi mahasiswa STKIP Paris Barantai, pengetahuan awal dapat diperhatikan melalui kegiatan diagnostik pada awal perkuliahan. Dosen dapat mengidentifikasi penguasaan konsep prasyarat melalui pertanyaan pembuka, diskusi, tugas singkat, atau tes awal. Tujuannya bukan untuk mengelompokkan mahasiswa berdasarkan tingkat kecerdasan, melainkan mengetahui kesiapan belajar agar materi dapat disampaikan secara bertahap. Mahasiswa yang belum menguasai konsep dasar dapat memperoleh penguatan, sedangkan mahasiswa yang telah memiliki penguasaan lebih baik dapat diberi tugas pengayaan.
Penerapan kegiatan diagnostik juga membantu dosen menghindari kesimpulan yang terlalu cepat mengenai kemampuan mahasiswa. Ketika mahasiswa mengalami kesulitan memahami materi, dosen perlu memeriksa apakah kesulitan tersebut disebabkan oleh kurangnya pengetahuan prasyarat, istilah yang belum dikenal, instruksi yang kurang jelas, atau metode pembelajaran yang belum sesuai. Pendekatan ini lebih adil dibandingkan langsung menyimpulkan bahwa mahasiswa tidak memiliki kemampuan dalam bidang tertentu.
Dengan demikian, pengetahuan awal dapat menjadi jembatan untuk menghubungkan pembahasan potensi bawaan dengan pengalaman pendidikan. Nativisme mengarahkan perhatian pada kondisi awal individu, sedangkan kajian pengetahuan awal memperlihatkan bahwa kesiapan belajar juga dibentuk oleh proses pendidikan yang telah dilalui. Keduanya dapat digunakan untuk memahami mengapa mahasiswa memasuki perkuliahan dengan tingkat kesiapan yang berbeda.
3.4 Peran Motivasi dan Kecenderungan Berpikir
Kemampuan belajar tidak hanya berkaitan dengan kapasitas memahami informasi, tetapi juga dengan kemauan untuk menggunakan kemampuan tersebut. Mahasiswa yang memiliki kemampuan kognitif memadai belum tentu selalu terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Sebaliknya, mahasiswa yang pada awalnya mengalami kesulitan dapat menunjukkan perkembangan ketika memiliki motivasi, ketekunan, dan kesediaan untuk memperbaiki cara belajar. Oleh sebab itu, pembahasan mengenai perbedaan kemampuan belajar perlu memperhatikan hubungan antara kapasitas individu dan motivasi.
Kecenderungan untuk menikmati aktivitas berpikir yang kompleks dikenal dalam kajian psikologi sebagai need for cognition. Kecenderungan ini menggambarkan kesediaan seseorang untuk terlibat dalam kegiatan berpikir yang membutuhkan usaha, seperti menganalisis informasi, membandingkan pendapat, dan menyelesaikan persoalan. Liu dan Nesbit (2024) melalui meta-analisis menemukan hubungan positif antara kebutuhan untuk berpikir dan pencapaian akademik, tetapi kekuatan hubungannya relatif kecil. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan berpikir merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan prestasi, bukan satu-satunya penentu.
Dalam kegiatan perkuliahan, mahasiswa yang menikmati aktivitas berpikir mungkin lebih tertarik mengajukan pertanyaan, membaca sumber tambahan, membandingkan teori, dan menyampaikan argumentasi. Mahasiswa yang belum menunjukkan kecenderungan tersebut dapat membutuhkan strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan secara bertahap. Dosen dapat memberikan persoalan yang dekat dengan pengalaman mahasiswa, mengembangkan diskusi kelompok, dan menyediakan kesempatan menyampaikan pendapat tanpa rasa takut melakukan kesalahan.
Duckworth dan rekan-rekannya (2019) menekankan peran pengendalian diri dalam pencapaian akademik. Pengendalian diri membantu individu mengarahkan perilaku pada tujuan jangka panjang meskipun terdapat berbagai gangguan atau keinginan sesaat. Dalam kehidupan mahasiswa, pengendalian diri dapat terlihat melalui kemampuan mengatur jadwal belajar, menyelesaikan tugas tepat waktu, mengurangi kebiasaan menunda, dan mempertahankan perhatian selama kegiatan akademik. Aspek tersebut dapat dikembangkan melalui pembiasaan dan pendampingan, sehingga tidak tepat jika dianggap sebagai karakter tetap yang tidak dapat berubah.
Motivasi juga berhubungan dengan persepsi mahasiswa terhadap kemampuan dirinya. Mahasiswa yang merasa mampu menghadapi tugas akademik cenderung lebih berani mencoba, sedangkan mahasiswa yang sering mengalami kegagalan dapat kehilangan keyakinan untuk menyelesaikan tugas. Dosen perlu memberikan umpan balik yang menjelaskan bagian yang telah dikuasai dan bagian yang masih perlu diperbaiki. Umpan balik yang spesifik dapat membantu mahasiswa memahami bahwa kemampuan akademik berkembang melalui proses, bukan semata-mata ditentukan oleh penilaian akhir.
Dalam perspektif Nativisme, motivasi dan pengendalian diri tidak boleh disamakan dengan potensi bawaan. Keduanya merupakan aspek yang berhubungan dengan proses belajar dan perilaku individu. Pemahaman ini memperlihatkan bahwa perbedaan kemampuan belajar tidak cukup dijelaskan melalui pembawaan. Potensi awal perlu dipahami bersama faktor psikologis yang memengaruhi keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik.
3.5 Interaksi Potensi Bawaan dan Lingkungan Pendidikan
Salah satu persoalan penting dalam memahami Nativisme adalah bagaimana menempatkan lingkungan pendidikan. Jika pembawaan dianggap sebagai faktor utama, apakah lingkungan masih memiliki peran dalam perkembangan mahasiswa? Pertanyaan tersebut perlu dijawab dengan membedakan antara potensi dan aktualisasi kemampuan. Potensi merupakan kemungkinan atau kapasitas awal, sedangkan aktualisasi merupakan perkembangan kemampuan yang tampak melalui proses dan pengalaman. Lingkungan pendidikan dapat menyediakan kesempatan, tantangan, latihan, dan dukungan agar potensi tersebut berkembang.
Mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tertentu tetap memerlukan proses belajar agar dapat mencapai penguasaan akademik. Kemampuan membaca, misalnya, perlu dikembangkan melalui latihan memahami teks, memperluas kosakata, mengidentifikasi gagasan utama, dan mengevaluasi argumen. Kemampuan menulis membutuhkan latihan menyusun paragraf, mengembangkan argumentasi, menggunakan sumber, dan melakukan penyuntingan. Tanpa pengalaman belajar yang memadai, potensi tidak secara otomatis berubah menjadi keterampilan akademik.
Lingkungan pendidikan juga dapat memengaruhi kesempatan mahasiswa untuk menunjukkan kemampuan. Mahasiswa yang memiliki akses terhadap buku, internet, ruang belajar, dan pendampingan akademik mungkin memperoleh peluang yang lebih besar untuk mengembangkan keterampilan. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dan tanggung jawab di luar perkuliahan dapat mengurangi waktu belajar. Perbedaan tersebut tidak dapat disederhanakan sebagai perbedaan pembawaan. Perguruan tinggi perlu memperhatikan kondisi lingkungan agar penilaian terhadap mahasiswa tidak mengabaikan faktor yang berada di luar kendali individu.
Cesarini dan Visscher (2017) mengingatkan bahwa hubungan genetika dengan pencapaian pendidikan memerlukan penafsiran yang cermat. Pengaruh biologis tidak dapat dipisahkan begitu saja dari kondisi sosial dan pengalaman hidup. Dalam konteks pendidikan, hal tersebut berarti bahwa perbedaan akademik tidak dapat dijadikan bukti langsung mengenai perbedaan potensi genetik. Tidak tepat menyatakan bahwa mahasiswa dengan nilai tinggi pasti memiliki faktor bawaan yang lebih unggul dibandingkan mahasiswa dengan nilai lebih rendah.
Kajian Stern (2017) mengenai potensi belajar manusia juga membantu memperlihatkan bahwa kemampuan belajar merupakan karakteristik yang memiliki variasi. Namun, potensi tersebut perlu dilihat dalam kaitannya dengan pengalaman yang memungkinkan seseorang menggunakan dan mengembangkan kemampuan. Dalam lingkungan perguruan tinggi, dosen dapat menjadi bagian penting dari lingkungan yang mendukung perkembangan mahasiswa melalui penjelasan yang jelas, kesempatan bertanya, umpan balik, dan pendampingan.
Interaksi antara individu dan lingkungan juga tampak dalam pembelajaran mandiri. Mahasiswa yang memiliki kesiapan akademik berbeda dapat memperoleh manfaat dari strategi pengelolaan belajar yang sesuai. Alhazbi dan rekan-rekannya (2024) memperlihatkan bahwa regulasi belajar dapat ditelaah melalui indikator seperti keteraturan aktivitas, pengelolaan waktu, keterlibatan, dan kecenderungan menunda pekerjaan. Indikator tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan belajar juga berhubungan dengan perilaku yang dapat diamati dan dikembangkan.
Dengan demikian, Nativisme dapat memberikan penjelasan mengenai pentingnya memperhatikan kondisi awal mahasiswa, tetapi tidak memadai apabila digunakan secara terpisah dari faktor lingkungan. Pendidikan tinggi membutuhkan pemahaman yang lebih menyeluruh, yaitu mengakui adanya perbedaan potensi sekaligus menyediakan kesempatan belajar yang setara. Kesetaraan tidak berarti semua mahasiswa harus belajar dengan cara yang identik, melainkan setiap mahasiswa memperoleh dukungan yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3.6 Relevansi Nativisme bagi Mahasiswa STKIP Paris Barantai
Relevansi Nativisme dalam memahami mahasiswa STKIP Paris Barantai dapat dilihat dari kebutuhan untuk mengakui keragaman kemampuan dan kesiapan akademik. Mahasiswa merupakan individu yang memiliki pengalaman pendidikan dan karakteristik belajar berbeda. Ketika mengikuti mata kuliah yang sama, mereka tidak selalu memulai dari tingkat penguasaan pengetahuan yang sama. Perbedaan tersebut dapat terlihat dalam kemampuan membaca referensi, memahami teori, mengembangkan argumentasi, menyusun karya ilmiah, dan menyampaikan presentasi.
Dalam perkuliahan yang menuntut kemampuan membaca dan menulis akademik, misalnya, terdapat mahasiswa yang telah terbiasa membaca artikel ilmiah dan menyusun tulisan terstruktur. Mahasiswa lainnya mungkin masih mengalami kesulitan dalam membedakan gagasan utama dan gagasan pendukung, menggunakan kutipan, atau menyusun daftar pustaka. Perbedaan tersebut perlu dipahami sebagai variasi kesiapan dan kemampuan yang membutuhkan strategi pendampingan berbeda. Dosen dapat memberikan penguatan keterampilan dasar tanpa mengurangi tuntutan akademik bagi seluruh mahasiswa.
Nativisme membantu dosen menyadari bahwa tidak semua mahasiswa memiliki kecenderungan dan kemampuan awal yang sama. Kesadaran tersebut dapat mencegah dosen menerapkan asumsi bahwa seluruh mahasiswa akan memahami materi dengan kecepatan yang seragam. Namun, pemahaman mengenai potensi bawaan tidak boleh berubah menjadi pelabelan. Dosen tidak seharusnya menyebut mahasiswa tertentu tidak berbakat, kurang cerdas, atau tidak memiliki kemampuan hanya karena mengalami kesulitan pada satu mata kuliah.
Relevansi berikutnya berkaitan dengan pengembangan potensi mahasiswa. Setiap mahasiswa perlu memperoleh kesempatan untuk menemukan bidang kemampuan yang dapat dikembangkan. Mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi lisan dapat diberi kesempatan menjadi pemantik diskusi, moderator, atau penyaji materi. Mahasiswa yang memiliki kecenderungan analitis dapat dilibatkan dalam kegiatan telaah artikel, penelitian sederhana, dan pemecahan masalah. Mahasiswa yang memiliki minat dalam bidang kreatif dapat didorong menghasilkan media pembelajaran, karya sastra, atau materi presentasi inovatif. Pemberian kesempatan tersebut tidak dimaksudkan untuk membatasi mahasiswa pada satu bidang, tetapi untuk membantu mereka mengembangkan kekuatan sekaligus memperbaiki aspek yang masih perlu ditingkatkan.
Bagi mahasiswa calon pendidik, pemahaman terhadap keragaman kemampuan memiliki nilai profesional. Mereka kelak akan berhadapan dengan peserta didik yang mempunyai kemampuan, minat, dan latar belakang berbeda. Pengalaman memahami perbedaan dalam lingkungan perkuliahan dapat membentuk kepekaan pedagogis. Calon guru dapat belajar bahwa kesulitan peserta didik tidak selalu menunjukkan kurangnya kemampuan, melainkan dapat berkaitan dengan kebutuhan belajar yang belum terpenuhi.
Dalam konteks tersebut, Nativisme dapat menjadi bahan refleksi bagi mahasiswa pendidikan. Mereka dapat memahami bahwa manusia memiliki potensi yang beragam dan bahwa proses pendidikan perlu menghargai perbedaan tersebut. Namun, mereka juga perlu mengkritisi pandangan yang terlalu deterministik. Jika seorang guru menganggap kemampuan peserta didik telah ditentukan sejak lahir, guru dapat kehilangan dorongan untuk memberikan bantuan. Sikap tersebut bertentangan dengan tujuan pendidikan yang mengembangkan potensi manusia.
Relevansi Nativisme juga dapat digunakan dalam kegiatan bimbingan akademik. Dosen pembimbing akademik dapat membantu mahasiswa mengenali kekuatan, kesulitan, dan kebutuhan belajarnya. Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menulis dapat diarahkan mengikuti latihan penulisan ilmiah. Mahasiswa yang kurang percaya diri dalam presentasi dapat memperoleh kesempatan latihan secara bertahap. Mahasiswa yang mengalami kesulitan mengatur waktu dapat dibantu menyusun jadwal belajar dan target penyelesaian tugas. Pendampingan semacam ini mengakui perbedaan individu tanpa menganggap kemampuan mahasiswa tidak dapat berubah.
3.7 Implikasi terhadap Strategi Pembelajaran di Perguruan Tinggi
Pemahaman Nativisme memiliki implikasi terhadap cara dosen merancang dan melaksanakan pembelajaran. Implikasi pertama adalah perlunya mengenali karakteristik awal mahasiswa. Pada awal perkuliahan, dosen dapat melakukan pemetaan sederhana mengenai pengetahuan prasyarat, pengalaman belajar, dan kebutuhan mahasiswa. Pemetaan tersebut dapat dilakukan melalui diskusi awal, pertanyaan diagnostik, tugas singkat, atau refleksi tertulis. Informasi yang diperoleh digunakan untuk menyesuaikan tingkat kesulitan materi dan menentukan bentuk penguatan yang diperlukan.
Implikasi kedua adalah penerapan variasi metode pembelajaran. Perbedaan kemampuan mahasiswa menunjukkan bahwa satu metode belum tentu memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi semua orang. Dosen dapat menggabungkan penjelasan langsung, diskusi, pembelajaran berbasis masalah, praktik, penugasan, presentasi, dan kegiatan membaca terarah. Variasi tersebut memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami materi melalui kegiatan yang berbeda. Dalam pembelajaran bahasa dan sastra, misalnya, teori dapat dipadukan dengan analisis teks, diskusi kelompok, penulisan, dan presentasi hasil kajian.
Implikasi ketiga adalah penyediaan pembelajaran bertahap. Materi yang kompleks perlu disusun berdasarkan tingkat kesulitan dan hubungan antarkonsep. Mahasiswa yang belum memahami konsep dasar perlu memperoleh penguatan sebelum melanjutkan ke materi yang lebih rumit. Sebaliknya, mahasiswa yang telah menguasai materi dapat diberikan kegiatan pengayaan. Pendekatan ini tidak berarti membedakan standar kompetensi akhir, tetapi memberikan dukungan yang sesuai agar seluruh mahasiswa dapat mencapai kompetensi tersebut.
Implikasi keempat adalah pengembangan penilaian yang beragam. Penilaian tidak seharusnya hanya bergantung pada ujian tertulis. Dosen dapat menggunakan portofolio, proyek, presentasi, diskusi, tugas analisis, dan refleksi belajar. Penilaian yang beragam memungkinkan mahasiswa menunjukkan penguasaan kompetensi melalui bentuk kinerja yang berbeda. Meskipun demikian, setiap bentuk penilaian harus tetap mengacu pada capaian pembelajaran dan kriteria yang jelas agar hasilnya adil dan dapat dipertanggungjawabkan.
Implikasi kelima adalah pemberian umpan balik yang membangun. Mahasiswa perlu mengetahui bagian yang telah dikuasai dan aspek yang masih perlu diperbaiki. Umpan balik sebaiknya tidak hanya menyatakan bahwa tugas benar atau salah, tetapi menjelaskan alasan dan langkah perbaikan. Misalnya, ketika mahasiswa menyusun makalah, dosen dapat menunjukkan kelemahan pada struktur argumentasi, ketepatan penggunaan teori, atau konsistensi kutipan. Umpan balik yang terarah membantu mahasiswa memahami proses pengembangan kemampuan.
Implikasi keenam adalah penguatan pembelajaran mandiri. Pendidikan tinggi menuntut mahasiswa untuk tidak hanya bergantung pada penjelasan dosen. Mahasiswa perlu mengembangkan kemampuan mengatur waktu, menentukan tujuan belajar, memilih sumber, memantau pemahaman, dan mengevaluasi hasil. Alhazbi dan rekan-rekannya (2024) menunjukkan pentingnya indikator regulasi belajar dalam memahami aktivitas mahasiswa di pendidikan tinggi. Oleh karena itu, dosen dapat membantu mahasiswa mengembangkan kebiasaan belajar teratur melalui target mingguan, jurnal refleksi, tugas bertahap, dan evaluasi kemajuan.
Implikasi ketujuh adalah pengembangan budaya akademik yang tidak diskriminatif. Perbedaan kemampuan tidak boleh menjadi dasar untuk merendahkan atau mengucilkan mahasiswa. Dosen dan mahasiswa perlu membangun suasana perkuliahan yang memberi ruang bagi pertanyaan, kesalahan, dan perbaikan. Mahasiswa yang belum memahami materi harus merasa aman untuk meminta penjelasan. Sebaliknya, mahasiswa yang lebih menguasai materi dapat didorong membantu teman melalui diskusi dan kerja kolaboratif. Budaya akademik semacam ini mengubah perbedaan kemampuan menjadi kesempatan untuk saling belajar.
3.8 Kritik terhadap Pandangan Nativisme
Meskipun relevan untuk memahami perbedaan individual, Nativisme memiliki keterbatasan apabila digunakan sebagai satu-satunya landasan dalam menjelaskan kemampuan belajar. Keterbatasan pertama adalah kecenderungannya menempatkan faktor bawaan sebagai penentu utama perkembangan. Jika penekanan tersebut diterapkan secara berlebihan, pendidikan dapat dipandang tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap perkembangan kemampuan. Padahal, kegiatan pendidikan menyediakan pengalaman, latihan, interaksi, dan dukungan yang berperan dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan.
Keterbatasan kedua berkaitan dengan kesulitan mengidentifikasi potensi bawaan secara langsung. Kemampuan mahasiswa yang tampak dalam kegiatan perkuliahan tidak dapat serta-merta dianggap sebagai gambaran murni dari pembawaan. Performa akademik dipengaruhi oleh pengalaman belajar, penguasaan materi prasyarat, kondisi psikologis, kualitas pengajaran, dan kesempatan mengakses sumber belajar. Oleh karena itu, dosen perlu berhati-hati dalam menafsirkan perbedaan nilai sebagai perbedaan kapasitas bawaan.
Keterbatasan ketiga adalah risiko munculnya determinisme pendidikan. Determinisme dapat terjadi ketika kemampuan mahasiswa dianggap telah ditentukan sehingga perkembangan lebih lanjut dipandang tidak mungkin. Pandangan semacam ini dapat menurunkan harapan dosen terhadap mahasiswa yang mengalami kesulitan. Dalam praktik pendidikan, setiap mahasiswa perlu memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kemampuan. Penilaian terhadap mahasiswa harus didasarkan pada bukti perkembangan dan capaian pembelajaran, bukan dugaan mengenai potensi bawaan.
Keterbatasan keempat adalah kemungkinan mengabaikan ketimpangan lingkungan. Mahasiswa tidak selalu memiliki akses yang sama terhadap sumber belajar, fasilitas digital, buku, waktu, dan dukungan sosial. Jika perbedaan hasil belajar hanya dijelaskan melalui pembawaan, maka kondisi lingkungan yang tidak setara dapat terabaikan. Perguruan tinggi perlu memastikan bahwa seluruh mahasiswa memperoleh akses yang memadai terhadap fasilitas dan pendampingan akademik.
Keterbatasan kelima adalah persoalan etis dalam penggunaan informasi mengenai kemampuan individu. Pengelompokan mahasiswa berdasarkan dugaan kecerdasan atau potensi bawaan dapat menghasilkan stigma. Informasi mengenai kemampuan seharusnya digunakan untuk merancang dukungan pembelajaran, bukan untuk membatasi kesempatan mahasiswa mengikuti kegiatan akademik. Dosen juga perlu menjaga kerahasiaan informasi pribadi dan menghindari perbandingan yang merendahkan.
Atas dasar keterbatasan tersebut, Nativisme lebih tepat digunakan sebagai salah satu perspektif dalam memahami perbedaan kemampuan belajar. Perspektif ini dapat dipadukan dengan pendekatan yang menekankan pengalaman, lingkungan, motivasi, dan regulasi diri. Perpaduan tersebut memungkinkan perguruan tinggi memahami mahasiswa sebagai individu yang memiliki kondisi awal berbeda sekaligus mempunyai kemungkinan untuk berkembang melalui pendidikan.
3.9 Sintesis: Memahami Keragaman tanpa Membatasi Perkembangan
Hasil kajian memperlihatkan bahwa Nativisme mempunyai relevansi dalam menjelaskan keberadaan perbedaan kemampuan belajar mahasiswa. Setiap mahasiswa dapat memiliki potensi dan kecenderungan awal yang tidak sama. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi kesiapan dalam mengikuti pembelajaran, kecepatan memahami materi, dan kecenderungan dalam menyelesaikan tugas akademik. Akan tetapi, kemampuan yang tampak dalam proses perkuliahan tidak dapat dipahami hanya melalui faktor bawaan.
Pengetahuan awal, motivasi, pengendalian diri, strategi belajar, dan lingkungan pendidikan merupakan aspek yang ikut berhubungan dengan perkembangan kemampuan. Stern (2017) memperlihatkan pentingnya memahami variasi potensi belajar manusia, sedangkan Cesarini dan Visscher (2017) mengingatkan agar hubungan genetika dan pencapaian pendidikan tidak ditafsirkan secara sederhana. Duckworth dan rekan-rekannya (2019) memperlihatkan peran pengendalian diri dalam pencapaian akademik. Simonsmeier dan rekan-rekannya (2022) menunjukkan kompleksitas hubungan pengetahuan awal dengan pembelajaran, sementara Liu dan Nesbit (2024) menguraikan hubungan kebutuhan untuk berpikir dengan prestasi akademik. Kajian Alhazbi dan rekan-rekannya (2024) menambahkan bahwa regulasi belajar dapat diamati melalui berbagai indikator perilaku akademik.
Sintesis tersebut menunjukkan bahwa kemampuan belajar merupakan hasil dari hubungan berbagai faktor. Potensi awal dapat memengaruhi kesiapan mahasiswa, tetapi pengalaman belajar menentukan bagaimana potensi tersebut digunakan dan dikembangkan. Mahasiswa yang memiliki kemampuan awal baik tetap membutuhkan latihan dan lingkungan yang mendukung. Mahasiswa yang menghadapi kesulitan juga dapat menunjukkan perkembangan ketika memperoleh penguatan materi, strategi belajar yang sesuai, dan pendampingan yang memadai.
Dalam konteks STKIP Paris Barantai, pemahaman ini dapat menjadi dasar untuk membangun pembelajaran yang menghargai keragaman mahasiswa. Dosen perlu mengenali kebutuhan belajar, menyediakan variasi pengalaman pembelajaran, menggunakan penilaian yang beragam, dan memberikan umpan balik yang terarah. Mahasiswa juga perlu didorong mengenali kekuatan dan kelemahan diri serta mengembangkan kebiasaan belajar mandiri. Dengan cara tersebut, perbedaan kemampuan tidak menjadi alasan untuk membatasi perkembangan, tetapi menjadi dasar untuk memberikan dukungan yang lebih tepat.
Pemahaman yang seimbang terhadap Nativisme juga penting bagi pembentukan calon pendidik. Mahasiswa calon guru perlu memahami bahwa peserta didik memiliki potensi yang beragam, tetapi tidak boleh menganggap kemampuan mereka telah ditentukan secara permanen. Guru bertugas menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan setiap peserta didik mengembangkan potensinya. Dengan demikian, pemahaman terhadap Nativisme dapat memperkuat kepekaan terhadap perbedaan individual sekaligus mendorong tanggung jawab pendidikan untuk menyediakan kesempatan belajar yang adil.
Kesimpulan
Filsafat Nativisme relevan digunakan untuk memahami perbedaan kemampuan belajar mahasiswa STKIP Paris Barantai karena memberikan perhatian terhadap potensi dan karakteristik bawaan yang dimiliki setiap individu. Perbedaan kemampuan dapat terlihat dalam kecepatan memahami materi, kecenderungan berpikir, kemampuan berbahasa, penguasaan konsep, dan cara menyelesaikan persoalan akademik. Nativisme membantu menjelaskan bahwa mahasiswa tidak memasuki proses pendidikan dengan kondisi awal yang sepenuhnya sama. Oleh karena itu, keseragaman metode pembelajaran tidak selalu menghasilkan capaian belajar yang seragam.
Namun, potensi bawaan bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan akademik. Pengetahuan awal, pengalaman pendidikan, motivasi, pengendalian diri, strategi belajar, dan lingkungan pembelajaran turut berhubungan dengan perkembangan kemampuan mahasiswa. Kajian kontemporer menunjukkan bahwa pencapaian akademik perlu dipahami melalui hubungan berbagai faktor, bukan melalui penjelasan tunggal yang bersifat deterministik. Potensi awal perlu memperoleh kesempatan untuk berkembang melalui pengalaman dan dukungan pendidikan yang memadai.
Implikasi kajian ini adalah perlunya dosen mengenali karakteristik awal mahasiswa, menerapkan variasi metode pembelajaran, memberikan penguatan materi prasyarat, menggunakan penilaian yang beragam, serta menyediakan umpan balik dan pendampingan akademik. Perbedaan kemampuan tidak seharusnya menjadi dasar untuk memberikan label atau membatasi kesempatan mahasiswa. Sebaliknya, perbedaan tersebut perlu menjadi pertimbangan dalam menciptakan pembelajaran yang adil dan responsif terhadap kebutuhan individu.
Dengan demikian, Nativisme memiliki nilai konseptual dalam memahami keragaman mahasiswa, tetapi penerapannya perlu disertai pandangan yang mengakui peran lingkungan dan proses pendidikan. Bagi STKIP Paris Barantai, pemahaman tersebut dapat mendukung pembelajaran yang menghargai potensi mahasiswa sekaligus memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk mengembangkan kemampuan akademik dan profesionalnya.
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